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HUBUNGAN DUKUNGAN TEMAN SEBAYA DENGAN STUDENT
ENGAGEMENT PADA SISWA SMA NEGER 1 SABANG

ABSTRAK

Student engagement mengarah pada keterlibatan siswa secara perilaku, emosional,
dan kognitif dalam pembelajaran dan menjadi salah satu faktor yang penting
untuk meraih kesuksesan belajar pada siswa.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan dukungan teman sebaya dengan student engagement pada
siswa SMA Negeri 1 Sabang.Jumlah jumlah sampel sebanyak 342 siswa di SMA
1 Sabang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
proportioned stratified randomsampling. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu skala dukungan teman sebaya berdasarkan teori solomon dan
skala student engagement berdasarkan teori Fredericks, Blumenfeld, dan Paris.
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi pearson r = 0,646 dengan
nilai p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara dukungan teman sebaya dengan student engagement pada
siswa SMA Negeri 1 Sabang.Berarti semakin tinggi dukungan teman sebaya,
maka semakin tinggi student engagement dan semakin rendah dukungan teman
sebaya, maka semakin rendah student engagement.

Kata Kunci :Dukungan Teman Sebaya, Student Engagement, Siswa.

THE RELATIONSHIP BETWEEN PEER SUPPORT AND STUDENT
ENGAGEMENT AMONG STUDENT OF SMA NEGERI 1 SABANG
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ABSTRACT

Student engagement leads to student involvement in behavior, emotionally, and
cognitively in learning and become one of the important factors for achieving
student learning achievement. The purpose of this study was to determine the
relationship between peer support and student engagement among student of SMA
Negeri 1 Sabang. Sample in this study are 372 of student at SMA 1 Sabang. This
study used a quantitative approach with a correlation method.Sampling was done
by using proportioned stratified random sampling technique. The measuring
instrumental used in this study is the peer support scale based on the theory of
Solomon and the student engagement scale based on the theory of Fredericks,
Blumenfeld, and Paris. The results showed that the correlation coefficient of
pearson r = 0.646 with a p = 0.000. This shows that there is a very significant
positive relationship between peer support and student engagement among student
of SMA Negeri 1 Sabang. It means that the higher peer support, the higher
student engagement and the lower peer support, the lower student engagement.

Kata Kunci :Peer Support, Student Engagement, Students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah unsur penting untuk menentukan kemajuan suatu
bangsa. Pendidikan berkualitas menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Menurut Undang-UndangNo.20 Tahun 2003 (Budhiarti, Handika
& Kartikawati, 2017) pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran secara aktif, sehingga
diharapkan peserta didik mampu mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Gaol(dalam Arifa & Prayitno, 2019) mengungkapkan bahwa saat ini
problematika pendidikan yang tengah dihadapi oleh Indonesia tidak hanya
mengenai pemerataan pendidikan yang dapat diakses oleh setiap warga
negaranya saja, melainkan ~juga harus turut membenahi kualitas
pendidikannya.PISA (Program for International Student Assessment)
menunjukkan bahwa partisipasi Indonesia sejak tahun 2000 telah menjadi
lebih inklusif, terbuka, dan meluas aksesnya. Namun, pada tahun 2018, skor
rata-rata PISA mulai menurun dalam 3 bidang kompetensi yaitu pada bidang
kompetensi membaca, matematika, dan sains (Agustina dkk, 2020).

Selanjutnya, PISA juga mengatakan bahwa terdapat 3 permasalahan utama



yang menjadi isu yang harus diatasi, diantaranya adalah besarnya persentase
siswa berprestasi rendah, tingginya persentase siswa mengulang kelas, dan
tingginya ketidakhadiran siswa di kelas (Agustina, Nugroho & Sulistyawati,
2020).

Adapun dalam penelitian Fikrie dan Ariani (2019) mengungkapkan
bahwa terdapat beberapa permasalahan yang masih dialami oleh siswa-siswi
di Indonesia, diantaranya adalah prestasi rendah, perilaku membolos,
kebosanan, kejenuhan hingga angka putus sekolah yang masih tinggi.
Indikator buruknya mutu pendidikan di Aceh dilihat dari seberapa rendah
capaian skor nilai rata-rata UN. Hasil pemantauan pelaksanaan UN tahun
2019, terbukti tidak ada perbaikan apa pun atas siswa SMA Aceh yang
capaian nilainya malah diperingkat akhir nasional dari seluruh provinsi lain di
Indonesia dengan nilai di bawah rerata nasional (Samsuardi, 2022).

Berdasarkan hasil Ujian Nasional (UN) tingkat SMA tahun 2019, Aceh
menempati urutan paling bawah untuk provinsi dengan rerata nilai terendah
yaitu berada pada peringkat 33 dari 34 provinsi lain seluruh Indonesia. Nilai
rata-rata UN untuk jurusan IPS sebesar 39,12. Sedangkan rata-rata nasional
yaitu 46,75. Sementara nilai rata-rata UN untuk jurusan IPA sebesar 43,03.
Perolehan ini masih di bawah rata-rata nasional sebesar 52,30 (Kemdikbud,
2019). Fikrie dan Ariani (2019) menambahkan bahwa meningkatkan
keterlibatan siswa di sekolah adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh sekolah untuk mengurangi permasalahan-permasalahan yang terjadi pada

siswa.



Fredricks, Filsecker dan Lawson(dalam Fikrie & Ariani, 2019)
menjelaskan bahwa studentengagement di sekolah merupakan salah satu
faktor penting dan harus menjadi perhatian, karena keterlibatan memengaruhi
keberhasilan proses belajar siswa di sekolah.Trowler (2010) mengemukakan
bahwa studentengagement adalah investasi waktu, tenaga, dan sumber daya
lain yang relevan oleh siswa yang dimaksudkan untuk mengoptimalkan
pengalaman siswa, meningkatkan hasil belajar dan perkembangan
siswa.Schaufeli, Salanova dan Gonzalez-Roma(dalam Jani, 2017)
menyebutkan Studentengagement dalam proses pembelajaran memiliki
banyak dampak positif, baik bagi siswa, guru maupun sekolah. Pada
umumnya, siswa yang memiliki student engagement memiliki kondisi yang
positif, antusias, penuh energi, totalitas dalam menjalankan tugas dan
perannya sebagai siswa serta memiliki rasa yang tinggi untuk menjalankan
aturan-aturan yang ada di sekolah.

Fredericks, Blumenfeld dan Paris (2004) mengungkapkan bahwa
kurangnya minat atau usaha yang dilakukan siswa dalam belajar disebabkan
oleh persepsi mereka bahwa sekolah itu membosankan.Rendahnya student
engagement dapat dilihat melalui kurangnya partisipasi siswa dalam
pembelajaran seperti mengerjakan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan
pelajaran, mengobrol di kelas, perilaku membolos dan terlambat pergi ke
sekolah.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Yuliasari,

2019)mengumumkan 100 SMA terbaik di Indonesia berdasarkan hasil rata-



rata Ujian Nasional (UN) tahun 2019, yang mendominasi adalah provinsi DKI
Jakarta dengan total 47 sekolah. Peringkat pertama diraih SMA Negeri
Unggulan Mohammad Husni Thamrin DKI Jakarta dengan total nilai rata-rata
Nilai Ebtanas (NEM) tertinggi 91,68. Sekolah SMA sederajat di Aceh tidak
ada yang masuk dalam 100 besar sekolah terbaik. Hanya ada satu sekolah
SMA yang mendekati peringkat di bawah 100, seperti sekolah favorit di Aceh
yaitu SMA Negeri Modal Bangsa Banda Aceh berada pada peringkat 157
nasional dengan jumlah rata-rata NEM vyaitu 71,23. Peringkat sekolah
berdasarkan nilai UN ini untuk memberikan gambaran kepada sekolah dan
juga kepada masyarkat yang ingin anaknya untuk melanjutkan ke SMA.

Wang dan Fredericks(dalam Jeannefer & Garvin, 2018) menambahkan
bahwa para siswa cenderung menunjukkan penurunan dalam keterlibatan
akademis saat mereka memasuki sekolah menengah. Sebanyak 40-60%
remaja menunjukkan tanda-tanda kurangnya student engagement seperti sikap
apatis kurang berusaha, tidak mau terlibat dan tidak memperhatikan materi.
Kegagalan siswa untuk terlibat dalam sekolah dapat menuntun remaja pada
konsekuensi mencari pelampiasan dengan bertingkah laku secara problematik
dan mengasosiasikan diri dengan lingkungan dan teman-teman yang
mengalami kenakalan remaja.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Yulia, Zubainur
dan Johan (2019) di SMPN 2 Banda Aceh, diperoleh hasil observasi yang
menunjukkan bahwa siswa di SMPN 2 Banda Aceh masih kurang terlibat

dalam aspek-aspek perilaku student engagement. Hal ini ditinjau melalui



perilaku siswa yang masih sibuk dengan handphone meskipun guru sudah
masuk kelas, dan masih ada 3 orang siswa perempuan berdiri di dekat pintu.
Beberapa siswa terlihatsedang mengobrol dengan temannya bahkan ada siswa
yang tertidur di kelas saat guru sedang menjelaskan di depan kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 6
september 2022 pukul 08.00-10.00 WIB kepada beberapa siswa SMAN 1
Sabang, peneliti melihat bahwa masih terdapat beberapa siswa laki-laki yang
pergi ke kantin atau duduk di koridor saat jam pelajaran berlangsung. Selain
itu,terdapat siswa-siswi yang berbicara dengan teman sebangkunya saat guru
menjelaskan dan juga mengajak temannya untuk bermain HP.Hal ini diperkuat
oleh hasil wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sabang, diungkapkan
bahwa masih terdapat indikator perilaku siswa yang tidak mencerminkan
student engagement di sekolah. Berikut kutipan wawancaranya.

Cuplikan wawancara 1 (siswa):

“Kelas saya tidak banyak yang keluar saat jam pelajaran, paling sering
sih cowok tapi cuman minta izin keluar sebenar ke guru terus beberapa menit
kemudian masuk kelas lagi, biasanya mereka ke kantin kak, kalau untuk kelas
saya melihatnya ada beberapa sih kak yang bolos. Main HP secara diam-
diam juga ada. Kawan saya sering kak pas saya lagi belajar di chat ngajak
main Mobile Legend sama dia. Yaudahlah terakhirnya saya gak dengerin lagi
apa kata guru di depan tu” (V4, Wawancara Personal, 28 September, 2022).

Cuplikan wawancara 2 (siswa):

“Saya sama kawan saya kalok udah bosan belajar buat rencana kami
kak, pura-pura sakit perut terus pergi ke kamar mandilah kami permisi.
Padahal kami bukan ke kamar mandi tapi kami ke UKS tidur-tiduran aja”

(SN, Wawancara Personal, 28September, 2022).

Cuplikan wawancara 3 (siswa):



“Hm..masih lumayan banyak sih siswa yang melanggar peraturan kak,
kayak dia tuh masih bawa HP ke sekolah, terus pake sepatu yang bukan full
hitam, sama ada juga yang ga pake lambang sekolah. Kalau bolos masih ada,
tapi yang lebih parah siswa kelas 10 kak, IPA dan IPS sama aja dua-duanya
agak susah diatur, trus masih ada juga yang main HP waktu guru lagi
menjelaskan. Untuk keaktifan sih..ya.. ada yang aktif ada yang engga, yang
aktif ya orangnya itu-itu aja, kalau dibuat perbandingan enggak sampai
setengahnya yang aktif di kelaskak.” (SS, Wawancara personal, 28
September, 2022).

Sehubungan dengan hasil wawancara tersebut terlihat bahwa ada
beberapa perilaku siswa yang masih melanggar peraturan, tidak mendengarkan
materi, keluar saat jam pelajaran berlangsung, bolos sekolah, bermain
handphone saat guru menjelaskan, dan berbicara dengan temannya, serta tidak
semua siswa aktif bertanya di kelas.Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat
dilihat bahwa masih terdapat indikator perilaku siswa yang tidak
mencerminkan student engagement.

Connel (dalam Juwita dan Kusdiyati, 2015) mengatakan bahwa jika
siswa mengalami penurunan keterlibatannya dalam melaksanakan tugas-tugas
sekolah, maka akan berdampak pada anak putus sekolah. Student engagement,
sangat penting selama proses pembelajaran sedanng berlangsung dan
berpengaruh terhadap keberhasilan akademik siswa selama menuntut ilmu di
bangku sekolah.

Menurut Fredericks, dkk (2004) perilaku student engagement pada
siswa dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu school-level, classroom context,
individual needs. Classroom context menjadi salah satu faktor yang

mempengaruhi student engagament, yang didalamnya terdapat teman sebaya.

Dalyono (2009) menjelaskan bahwa teman sebaya juga memberikan pengaruh



belajar pada siswa. Teman yang pintar dan rajin belajar, akan membuat siswa
untuk mengikuti temannya untuk belajar, begitupun sebaliknya. Apabila
teman sebayanya malas, lambat laun siswa tersebut juga akan mengikuti
kebiasaan malas belajar dari temannya tersebut.

Ahmed (dalam Soukotta, 2010) menyatakan bahwa dukungan teman
sebaya berpengaruh terhadap prestasi belajar. Sebab saat seseorang merasa
mendapat kenyamanan dan dukungan secara psikis dan sosial akan membuat
semangat dan kepercayaan diri seseorang dalam belajar ataupun dalam
mengerjakan tugas meningkat sehingga berpengaruh juga terhadap prestasi
belajarnya.

Penelitian yang dilakukan Laimeheriwa (2017) yang melihat hubungan
relasi guru, siswa dan dukungan teman sebaya dengan keterlibatan belajar
siswa di sekolah yang dilakukan di Surabaya didapatkan hasil bahwa dengan
adanya dukungan teman sebaya, siswa akan merasakan dirinya berharga dan
siswa merasa memiliki teman yang memberikan perhatian dan dukungan
kepadanya yang berdampak positif pada keterlibatan siswa yang secara aktif
terlibat dalam proses belajar di kelas maupun kegiatan yang diadakan oleh
sekolah.

Dari berbagai fenomena yang terjadi diatas, maka peneliti ingin melihat
hubungan antara dukungan teman sebaya dengan student engagement pada

siswa SMA Negeri 1 Sabang.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan antara dukungan teman sebaya danstudent engagement pada siswa

SMA Negeri 1 Sabang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

dukungan teman sebaya danstudent engagement pada siswa SMA Negeri 1

Sabang.

D. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dalam bidang psikologi, khususnya pada bidang psikologi
pendidikan.Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi bahan
tambahan referensi yang berkaitan dengan topik dukungan teman sebaya

dan student engagement.

2) Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Siswa diharapkan dapat lebih sadar akan pentingnya keterlibatan
siswa di sekolah untuk mencapai proses pembelajaran yang optimal.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak

sekolah untuk mampu menciptakan lingkungan sekolah yang positif



melalui dukungan dari teman sebaya sehingga mampu lebih terlibat
dalam setiap kegiatan pembelajaran di sekolah.
c. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi peneliti
selanjutnya dalam mengembalikan penelitian serupa, terutama
penelitian yang berkaitan dengan dukungan teman sebaya dan student

engagement.

E. Keaslian Penelitian
Keaslian peneltitian ini didasarkan pada hasil penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya, dimana penelitian terdahulu memiliki karakteristik
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yang relatif sama. Walaupun demikian, terdapat pula perbedaan dalam hal
pengambilan subjek,jumlah subjek, variabel penelitian dan metode penelitian
berdasarkan pendekatan dan analisisnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ikram dan Devi (2020) dengan judul
Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Student Engagement
SMAN 1 Kampung Dalam. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
dukungan sosial teman sebaya terhadap student engagement pada siswa kelas
Xl SMAN 1 V Koto Kp Dalam.Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif.Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X1 SMAN 1 V Koto
Kp Dalam sebanyak 164 siswa.Teknik pengambilan data yang digunakan
adalah simple random samplingdengan jumlah sampel sebanyak 103 orang
yang diambil secara random.Metodeyang digunakan adalah analisis regresi
sederhana.Perbedaan penelitian dilakukan oleh penelititerletak pada populasi,
sampel, teknik pengambilan data, dan lokasi penelitian.

Penelitian lain juga dilakukan olehGunawan, Fransisca, dan Sri (2017)
dengan judul Hubungan Peer Support Dengan School Engagement Pada
Siswa SD. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kembali hubungan yang
terdapat antara peer support dengan school engagement pada siswa SD.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa SD yang ada di sekolah X dengan rentang usia 7-9 tahun
dengan sampelterdiri dari 59 siswa. Dalam penelitian ini menggunakan

metode korelasi Pearson untuk mencari hubungan antara kedua variabel.
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Perbedaan dengan penelitian peneliti lakukan terletak pada populasi, sampel,
dan lokasi penelitian.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Dhanawa dan Jane (2020) dengan
judul Pengaruh Penghayatan Peers Support Terhadap School Engagement
Siswa Kelas X SMA “X” Bandung. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penghayatan peers support terhadap school engagement
pada siswa kelas X SMA “X”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA “X” Bandung
jenis sekolah berasrama/boarding schooldengan sampel berjumlah 292
siswa.Metode yang digunakan adalah  teknik analisis  regresi
linear.Perbedaandengan penelitian peneliti lakukan terletak padapopulasi,
sampel, dan lokasi penelitian.

Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Novitasari dan Mario (2022)
dengan judul Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya Dengan Student
Engagement Pada Mahasiswa Di Sumatera Barat.Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya
dengan student engagement pada mahasiswa di Sumatera Barat.Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif.Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa di Sumatera Barat dengan sampel sebanyak 160 mahasiswa.Teknik
yang digunakan adalah simple random sampling.Dalam penelitian ini
menggunakan metode korelasi  pearson.Perbedaan penelitian dilakukan
peneliti terletak pada populasi, sampel, teknik pengambilan data, dan

lokasipenelitian.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Lathifa dan Sulisworo
(2019)dengan judul studi deskriptif dukungan teman sebaya dan school
engagement pada siswa kelas VI di SDIT X. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat dukungaan teman sebaya
dengan school engagement pada siswa kelas VI di SDIT X. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 41 siswa.Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti
lakukan terletak pada populasi, sampel, subjek dan lokasi penelitian.

Peneliti belum menemukan penelitian yang sama dengan penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya pada kedua variabel penelitian yaitu
variabel dukungan teman sebaya dan student engagement. Dengan demikian,
penelitian ini tentunya terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian
terdahulu, baik dari metode, populasi, sampel, teknik sampling, dan lokasi
penelitian. Oleh karena itu, keaslian penelitian ini dapat dipertanggungg

jawabkan oleh peneliti.
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LANDASAN TEORI

A. Student Engagement
1. Definisi Student Engagement

Fredericks, Blumenfeld dan Paris (2011) mendeskripsikan bahwa
student engagement merupakan suatu perilaku siswa yang dapat
diobservasi melalui partisipasi dan waktu yang diberikan oleh siswa
tersebut terhadap tugas dalam proses pembelajaran disekolah.

Menurut Harper dan Quaye (dalam Jannah 2019) mengemukakan
bahwa student engagement adalah bentuk partisipasi siswa dalam berbagai
kegiatan sekolah secara aktif, baik dalam kelas maupun di luar kelas.
Skinner, Connnell dan Wellborn(dalam Rahmani, 2020)menyebutkan
bahwa student engagement merupakan suatu inisiasi dari tindakan, usaha,
dan kegigihan siswa dalam mengerjakan tugas sekolah serta keadaan
emosional mereka secara keseluruhan selama kegiatan pembelajaran.

Definisi lain juga dikemukakan oleh Appleton, Christenson dan
Furlong (2008) yaitu student engagement adalah kemauan siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan rutin sekolah dengan indikator kognitif,
perilaku, dan afektif dalam melaksanakan tugas-tugas belajar tertentu.
Dengan keterlibatan seperti itu, siswa akan mencari kegiatan untuk ikut
terlibat baik di dalam maupun diluar kelas yang mengarah pada

keberhasilan belajar. Siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran akan

13
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menunjukkan rasa ingin tahu, keinginan untuk tahu lebih banyak, dan
memiliki reaksi emosional yang positif untuk belajar.

Menurut Reeve (2012) Kketerlibatan siswa adalah konstruk
multidimensi yang mengacu pada sejauh mana siswa ikut berpartisipasi
dalam setiap kegiatan pembelajaran yang melibatkan konsentrasi,
perhatian, usaha, minat dan keinginan untuk aktif belajar daripada hanya
pasif menerima apa yang telah diberikan.

Dari uraian pendapat para ahli diatas, maka peneliti akan mengacu
pada definisi Fredricks, dkk (2011) yang menjelaskanbahwa student
engagement merupakan keterlibatan siswa di sekolah yang ditunjukkan
dengan adanya partisipasi siswa dalam setiap kegiatan sekolah baik secara
akademik maupun non-akademik.

2. DimensiStudent Engagement

Pada tinjauan literatur tentang keterlibatan siswa, Fredricks, dkk
(2011) mengusulkan bahwa student engagement memiliki 3 dimensi, yaitu
behavioral engagement, emotional engagement, dan cognitive
engagement.

a. Behavioral Engagement (Keterlibatan Perilaku)

Keterlibatan perilaku mengacu pada gagasan partisipasi dan
mencakup keterlibatan dalam kegiatan akademik, sosial, atau
ekstrakurikuler. Hal tersebut dianggap penting untuk mencapai hasil

akademik yang positif dan mencegah angka putus sekolah.
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b. Emotional Engagement (Keterlibatan Emosional)

Keterlibatan emosional berfokus pada sejaun mana reaksi
positif (dan negatif) terhadap guru, teman sekelas, akademisi, dan
sekolah. Keterlibatan emosional positif dianggap menciptakan ikatan
siswa dengan institusi dan mempengaruhi kemauan siswa untuk
belajar.

c. Cognitive Engagement (Keterlibatan Kognitif)

Keterlibatan kognitif didefinisikan sebagai tingkat investasi
siswa dalam pembelajaran, termasuk menjadi bijaksana dan terarah
dalam pendekatan tugas-tugas sekolah dan bersedia untuk
mengerahkan upaya yang diperlukan untuk memahami ide-ide yang
kompleks atau menguasai keterampilan yang sulit.

Sementara itu Appleton (2006) menyebutkan dimensi dari
studentengagement ada, yaitu academic engagement, behavioral
engagement, cognitive engagement,danpsychological engagement.

a. Academic Engagement

Siswa yang menunjukkan keterlibatan akademik dalam

pembelajaran dapat dilihat melalui waktu pengerjaan tugas, waktu

yang diperoleh untuk kelulusan, dan penyelesaian pekerjaan rumah.

b. Behavioral Engagement
Siswa yang menunjukkan keterlibatan perilaku dalam

pembelajaran dapat dilihat melalui kehadiran siswa di sekolah,
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seberapa jarang siswa mengalami skorsing, partisipasi siswa di kelas
secara sukarela, dan partisipasi siswa dalam ekstrakurikuler.
c. Cognitive Engagement
Siswa yang menunjukkan keterlibatan kognitif dalam
pembelajaran dapat dilihat melalui kemampuan dalam pengontrolan
diri dimana siswa mampu untuk melakukan kontrol atas tanggung
jawabnya di sekolah, relevansi tugas sekolah dengan upaya masa
depan, nilai pembelajaran, dan tujuan pribadi serta otonomi.
d. Psychological Engagement
Siswa yang menunjukkan Kketerlibatan psikologis dalam
pembelajaran dapat dilihat melalui adanya perasaan positif terhadap
sekolah, akademik serta hubungan dengan guru dan teman sebaya.
Berdasarkan  pemaparan di  atas, peneliti  merujuk
padadimensistudent  engagement  yang  dikemukakan  oleh
Frederick,dkk (2011). Student engagementterdiri dari 3 dimensi yaitu
:behavioral  engagement (keterlibatan  perilaku),  emotional
engagement (keterlibatan emosional) dan cognitive engagement
(keterlibatan kognitif).
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Student Engagement
Menurut Fredericks, Blumenfeld, dan Paris (2004) terdapat tiga
faktor yang dapat mempengaruhi student engagement, yaituschool level,

classroom context, dan individual needs.
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a. School-Level
Karakteristik dari sekolah dapat menurunkan keterasingan siswa
dan meningkatkan involvement, engagement dan integration siswa di
sekolah. Hal ini meliputi tujuan yang jelas dan konsisten, ukuran
sekolah yang kecil, kebijakan dan manajemen sekolah mengenai
partisipasi siswa, staff dan siswa yang mungkin untuk terlibat
bekerjasama dan proses akademik yang memperbolehkan siswa untuk
berkembang. Sebagai contoh, ukuran sekolah akan mempengaruhi
behavioral dan emotional engagement. Kemungkinan siswa untuk
berpartisipasi dan mengembangkan hubungan sosial akan lebih baik
pada sekolah yang kecil daripada yang besar. Siswa di sekolah yang
kecil lebih ikut berpartisipasi pada ekstrakurikuler dan kegiatan sosial.
Kemudian siswa yang merasa peraturan di sekolahnya kurang adil
dalam mengimplementasikannya akan lebih sering tidak terlibat secara
perilaku.
b. Classroom Context
1) Dukungan Guru
Dukungan guru dapat berupa akademik maupun interpersonal.
Kualitas hubungan guru dengan murid pada tahun awal sekolah telah
diasosiasikan dengan behavioral engagement seperti tingkat
partisipasi dan self-directedness. Guru lebih suka dengan murid yang
secara akademis kompeten, bertanggung jawab, dan dapat

menyesuaikan dengan peraturan sekolah daripada mereka yang
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mengganggu dan agresif. Kemudian keterlibatan guru secara positif

diasosiasikan dengan keterlibatan siswa, sebaliknya keterlibatan

siswa yang tinggi akan memunculkan kerlibatan guru yang besar.

2)  Teman Sebaya

Teman sebaya juga berpengaruh pada keterlibatan siswa.
Penerimaan teman sebaya pada anak-anak maupun remaja
berhubungan dengan tingkat kepuasan di sekolah (yang mana hal
ini adalah aspek dari emotional engagement), dan perilaku yang
tepat secara sosial dan upaya dalam akademis (yang mana hal ini
adalah aspek dari behavioral engagement). Kemudian anak-anak
yang ditolak ketika SD memiliki partisipasi kelas yang rendah,
yang mana hal ini termasuk kedalam aspek behavioralengagement,
dan rendahnya ketertarikan di sekolah (yang mana hal ini termasuk
kedalam aspek dari emotional engagement).
3) Struktur Kelas
Mengacu pada kejelasan dari harapan guru untuk perilaku

akademik dan sosial dan konsekuensi apabila mereka gagal
memenuhi harapannya tersebut. Guru yang memiliki harapan yang
jelas dan memberikan respon yang konsisten akan memiliki siswa
yang secara perilaku akan lebih terlibat. Siswa yang yang
mempersepsikan norma-norma tersebut secara positif akan
berhubungan dengan behavioral, emotional, dan cognitive

engagement.
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4) Dukungan Otonomi

Kelas yang memiliki dukungan otonomi dikarakteristikkan
dengan pilihan, berbagi keputusan, dan tidak adanya pengendalian
eksternal seperti nilai atau hadiah dan hukuman sebagai alasan
untuk mengerjakan tugas sekolah atau berperilaku baik. Karena
dengan mengendalikan lingkungan akan mengurangi ketertarikan,
tantangan dan ketekunan.
5) Karakteristik Tugas

Instruksi yang otentik dan dukungan sosial pada keterlibatan
di sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi
menunjukkan bahwa persepsi siswa SD, SMP dan SMA terhadap
instruksi tersebut menjadi prediktor yang kuat dalam keterlibatan
siswa. Kemudian persepsi terhadap tugas yang menantang
diasosiasikan  dengan setiap behavioral, emotional dan
cognitiveengagement.
Individual Needs
1) Need for relatedness

Siswa akan lebih terlibat ketika konteks kelas dikaitkan

dengan need for relatedness, hal ini sering terjadi di ruang kelas
dimana guru dan teman sebaya membuat lingkungan yang peduli
dan mendukung. Siswa yang mempersepsikan relatedness tinggi,
yang diukur dengan kualitas emosional mereka dalam menjalin

hubungan, akan lebih terilbat dibandingkan dengan yang rendah.
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Kemudian persepsi relatedness siswa dengan guru, orang tua dan
teman sebaya juga memiliki kontribusi pada emotional engagement
siswa.
2) Need for autonomy

Individu mempunyai kebutuhan untuk otonomi atau
keinginan melakukan sesuatu karena alasan personal, daripada
melakukan sesuatu tetapi tindakan mereka dikendalikan oleh orang
lain. Beberapa penelitian telah menguji hubungan antara
keterlibatan dan kebutuhan untuk otonomi. Siswa yang terlibat
dengan alasan otonomi (internal), seperti melakukan kegiatan yang
diluar ketertarikannya atau hanya untuk kesenangan saja, memiliki
hubungan yang positif dengan behavioral engagement (seperti
tingkat partisipasi dan  keterlibatan = dalam bekerja) dan
emotionalengagement (seperti ketertarikan dan kesenangan).
3) Need for competence

Kompetensi melibatkan kontrol, strategi dan kapasitas.
Ketika seseorang butuh untuk berkompetensi, mereka percaya akan
dapat menentukan kesuksesan mereka, dapat mengerti apa yang
harus dilakukan dan percaya untuk mencapai sukses. Beberapa
penelitian telah menguji hubungan antara persepsi terhadap
kompetensi dengan keterlibatan. Persepsi terhadap kompetensi dan
keyakinan untuk mengendalikan diri diasosiasikan dengan

behavioral dan emotional engagement.
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Dari uraian pendapat ahli di atas, maka peneliti akan
mengacu pada faktordari Fredricks, dkk (2004) terdapat 3 faktor
yang mempengaruhi student engagement vyaitu: school level,

classroom context, dan individual needs.

B. Dukungan Teman Sebaya
1. Definisi Dukungan Teman Sebaya

Solomon (2004) mengemukakan bahwa dukungan teman sebaya
adalah dukungan sosial emosional, digabungkan dengan dukungan
instrumental yang ditawarkan atau disediakan untuk orang lain oleh orang-
orang yang mempunyai kondisi kesehatan mental yang serupa, untuk
mewujudkan keinginan sosial atau perubahan personal.Mead, dkk (2001)
menyatakan bahwa peer support adalah suatu sistem memberi dan
menerima bantuan dibentuk berdasarkan rasa hormat, tanggung jawab
bersama, dan kesepakatan yang memberikan manfaat bersama melalui
dukungan, persahabatan, empati, saling berbagi dan saling memberi
bantuan.

Cowie dan Wallace (2000) mengungkapkan bahwa peer support
merupakan dukungan sosial yang dibangun dan bersumber dari teman
sebaya yang menawarkan bantuan kepada teman lainnya dan hal tersebut
dapat terjadi dimanapun dan dikelompok sebaya manapun serta bagaimana
memberikan dukungan disaat teman lainnya dalam kesulitan. Lee dennis,

dkk (dalam ekasari & Andriyani, 2013) mengatakan bahwa peer support
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sebagai salah satu jenis dukungan sosial yang menggabungkan informasi,
penilaian atau umpan balik dan bantuan emosional.

Kartika (2011) juga menyampaikan bahwa dukungan teman sebaya
dapat diartikan sebagai dukungan yang diberikan kepada individu oleh
kelompok sebayanya berupa perhatian, kenyamanan, penghargaan maupun
bantuan. Sedangkan Taylor (2006) menjelaskan dukungan teman sebaya
sebagai informasi dari orang lain yang pada konteks ini adalah teman
sebaya, bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan, dihargai dan memiliki
nilai yang berharga.

Dari uraian pendapat para ahli diatas, maka peneliti akan mengacu
pada definisi Solomon (2004) yang menjelaskan bahwasannya dukungan
teman sebaya adalah dukungan yang diberikan oleh individu atau
kelompok sebaya kepada individu lain baik dalam bentuk dukungan secara
emosional, instrumental maupun informasi dalam keadaan apapun yang
bertujuan untuk perubahan sosial dan pribadi.

2. Dimensi Dukungan Teman Sebaya
Menurut Solomon (2004), dimensi dukungan teman sebaya terdiri dari
tiga dimensi, yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental, dan
dukungan informasi.
a) Dukungan Emosional
Dukungan emosional ini mencakup pemberian harga diri,

keterikatan, dan kepastian. Dukungan ini memberikan kenyamanan
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dan keyakinan sehingga individu merasa menjadi bagian dari suatu
kelompok dan dicintai.
b) Dukungan Instrumental

Dukungan instrumental ini mencakup pemberian bantuan secara
langsung dalam bentuk barang atau jasa.
c) Dukungan Informasi

Dukungan informasi ini mencakup pemberian saran, bimbingan,
dan umpan balik. Informasi dapat membantu inidividu lebih
memahami keadaannya dan menentukan strategi untuk dapat
mengatasi kesulitan yang dialami. Dengan adanya umpan balik positif
akan memberikan kekuatan pada diri individu dan mereka akan berada
dalam posisi yang lebih baik untuk dapat membantu individu lain.

Thompson dan Mazer (2009) mengatakan bahwa dalam
akademik terdapat empat tipe dukungan yang dapat diberikan oleh
sesama siswa (peers), yaitu informational support, esteem support,
motivational support, dan venting support.
a) Informational Support

Informational support meruapakan salah satu sumber yang dapat
membuat siswa mengatasi masalah akademiknya.Informational
support yang diberikan meliputi jawaban atas pertanyaan spesifik

mengenai tugas sekolah dan memberikan saran.
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b) Esteem Support

Esteem support merupakan dukungan emosional yang diberikan
dan dapat menciptakan kenyamanan, kepercayaan diri, dan
peningkatan harga diri bagi siswa.

c) Motivational Support

Motivational support berfungsi untuk mendorong siswa untuk
menyelesaikan tugasnya.Motivational support merupakan strategi
penting bagi siswa untuk berhasil karena tugas yang lebih menantang
dan lebih banyak.

d) Venting Support

Venting support merupakan upaya yang digunakan untuk
mengatasi frustasi dengan guru maupun kelas.

Dari uraian pendapat para ahli diatas, maka peneliti akan
mengacu pada dimensi yang dikemukakan olehSolomon (2004)yaitu:
dukungan emosional, dukungan instrumental, dan dukungan informasi.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Teman Sebaya
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wang (2021) terdapat
3 faktor yaitu:

a. Orang mungkin merasa malu atau takut bila ditolak mereka
mencari dukungan dari orang lain. Persahabatan dapat mengurangi
perasaan negatif ini karena teman biasanya dapat dipercaya dan
peduli tentang kesejahteraan satu sama lain. Karena itu individu

tidak terlalu malu untuk mencari dukungan dari teman.
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b. Individu mengenal teman-temannya sehingga mereka mengetahui
dengan baik teman mana yang mampu memberikan dukungan
untuk memecahkan masalah. Hal ini memungkinkan individu
untuk pilih pendukung yang tepat di antara teman-teman mereka.

c. Penyedia dukungan harus mencurahkan waktu dan sumber daya
saat mereka mendukung yang lain, tetapi penyedia mungkin akan
menerima lebih sedikit biaya saat mereka membantu seorang
teman.

C. Hubungan Dukungan Teman Sebaya dengan Student Engagement
Pada Siswa SMA

Erikson (dalam Ristianti, 2008) mengemukakan bahwa remaja
menerima dukungan dari kelompok teman sebaya. Oleh karena itu, remaja
berusaha menggabungkan diri dengan teman-teman sebayanya. Purnama
(dalam Ristianti, 2008) membenarkan hal tersebut dengan menyatakan bahwa,
dimasa ini remaja akan menghadapi berbagai macam persoalan yang tidak
dapat mereka selesaikan sendiri tanpa adanya bimbingan dan dukungan dari
orang- orang terdekatnya, dalam hal ini adalah teman sebayanya. Desmita
(2009) mengungkapkan bahwa pada masa remaja, seseorang menghabiskan
lebih dari 40% waktunya bersama teman sebaya.

Menurut Nurwati (2009) dukungan teman sebaya merupakan suatu

bentuk pemberian bantuan, perhatian, penghargaan, pertolongan, dorongan,
semangat, dan nasehat yang dapat membuat seseorang merasa memiliki

kesenangan, ketenangan, atau kenyamanan secara fisik dan psikologis yang
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diberikan oleh sekelompok orang yang memiliki kesamaan tingkat usia,
tingkat kedewasaan, ciri-ciri, norma, dan kebiasaan.Wang & Eccles (2012)
mengatakan dukungan yang diterima oleh siswa akan memfasilitasi
keterlibatan yang lebih positif.Dukungan dari keluarga, teman, dan guru yang
merupakan sumber terdekat siswa dapat mempromosikan proses akademik
yang positif dan dapat mencegah hal negatif yang bersifat psikologis terjadi
selama masa remaja.Siswa yang mendapatkan dukungan dari teman
sebayanya secara emosional dan kognitif akan meningkatkan partisipasi dan
sikap siswa terhadap kegiatan akademik, merasa lebih tertarik dengan kegiatan
akademik di sekolah, serta menempatkan lebih banyak nilai (value),
kepentingan dan minat pada tugas-tugas akademik (Hakimzadeh, 2016).

Salah satu dimensi yang menjadi faktor yang mempengaruhi student
engagement adalah teman sebaya hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh
Mc Iver Reuman (dalam Brewster & Fager, 2000) yang menyatakan bahwa
teman sebaya memiliki posisi penting dikarenakan pada saat usia 12-17 atau
biasanya pada siswa SMP dan SMA, tingkat engagement siswa sangat
dipengaruhi oleh keberadaan mereka.

Reeve (2012) menjelaskan bahwa semakin tinggi student engagement
seorang siswa maka semakin baik pula proses belajarnya. Student engagement
ini merupakan salah satu prediktor dari siswa yang baik karena melibatkan
tingkat perhatian, emosi positif, usaha dan komitmen dari seorang siswa dalam
proses belajarnya. Tanpa adanya student engagement yang baik, maka proses

belajar yang baik pun sulit terlaksana.Menurut Fredricks dkk (2004) faktor
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individu dan faktor lingkungan dapat memengaruhi student engagement. Di
dalam faktor lingkungan dijelaskan bahwa hubungan antara teman sebaya
dengan siswa merupakan suatu hal yang esensial. Salah satu hal yang dapat
dilakukan oleh teman sebaya adalah dengan mendukung proses kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di sekolah.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Prihandini dan Savitri
(2021) memberikan hasil bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki
peran untuk meningkatkan school engagement pada siswa SMA “X.
Dukungan sosial teman sebaya berperan sebesar 38,7% terhadap school
engagement. Adapun penelitian lain yang juga dilakukan oleh Jani (2017)
berkesimpulan bahwa ada hubungan positif antara dukungan teman sebaya
dan student engagement pada siswa SMA. Artinya semakin tinggi dukungan
teman sebaya pada siswa, maka semakintinggi tingkat student engagement.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah dukungan teman sebaya pada siswa,
maka semakin rendah pula tingkat student engagement.

Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh
Rahmani (2020) yang mengungkapkan bahwa adanya hubungan positif antara
dukungan teman sebaya dan student engagement. Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat dukungan teman sebaya, maka semakin tinggi pula tingkat
student engagement pada individu. Nilai korelasi tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara dukungan teman sebaya dengan

student engagement, Sedangkan nilai signifikansi menunjukkan terdapat
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hubungan yang signifikan antara dukungan teman sebaya dengan student
engagement.

Siswa yang terlibat di sekolah umumnya adalah siswa yang lebih
banyak mendapatkan dukungan dari teman sebayanya. Persepsi ini mengarah
pada dampak yang menguntungkan dari peningkatan tingkat keterlibatan dan
peningkatan dukungan oleh orang dewasa (Appleton, 2008).

Selain itu Fredricks, dkk(2004) menyebutkan bahwa student
engagement berkaitan dengan hasil akademik yang positif, termasuk prestasi
dan ketekunan di sekolah. Hal itu akan meningkat dengan dukungan
darirekan-rekan di kelas, tantangan sebuah tugas, peluang untuk mengambil
pilihan, dan struktur yang memadai. Appleton,dkk(2008) menjelaskan student
engagement merupakan faktor prediktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran karena memperlihatkan tingkat perhatian, usaha, emosi positif
dan komitmen dari seorang siswa dalam proses belajarnya. Kuh et al (2010)
yang menyatakan bahwa student engagement sebagai partisipasi aktif di dalam
kelas, yang mampu mengarahkan pada tujuan yang ingin dicapai. Student
engagement digunakan sebagai prediktor hasil pembelajaran yang baik jika
siswa terlibat dalam aktivitas di dalamnya (Krause dan Coates, 2008).

Dalam penelitian Juvonen (2012) yang menyebutkan bahwa
keterlibatan temannya dapat menjadi alasan bagi mereka untuk ikut terlibat
dalam kegiatan sekolah. Anderson et al (dalam Malindi, 2012) menjelaskan
dukungan dari teman sebaya dibuktikan memiliki korelasi positif dengan

student engagement dalam beberapa penelitian.
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Berdasarkan uraian di atas, siswa yang terlibat dengan kegiatan-
kegiatan di sekolah cenderung akan lebih baik pula proses belajarnya, salah
satu faktor penentu tingginya student engagement pada siswa adalah adanya
dukungan teman sebaya, dengan adanya dukungan positif dari teman sebaya
kepada siswa berupa dukungan emosional, dukungan instrumen, dukungan
informasional, dan dukungan persahabatan,maka siswa cenderung akan lebih
semangat dan terlibat di sekolah. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara kedua variabel penelitian, dimana semakin tinggi dukungan
teman sebaya maka akan semakin tinggi pula student engagement.

Hubungan kedua variabel secara deskriptif dapat dilihat pada gambar

kerangka konseptual berikut:

‘} Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y) 4
Dukungan Teman + Student Engagement
Sebaya ’

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat hubungan positif
antara Dukungan Teman Sebaya dengan Student Engagement pada siswa
SMA Negeri 1 Sabang. Semakin tinggi Dukungan Teman Sebaya maka akan
semakin tinggi pula Student Engagement. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah Dukungan Teman Sebaya maka, semakin rendah Student Engagement

pada siswa SMA Negeri 1 Sabang.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2017).

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian korelasional. Metode penelitian korelasional adalah metode
yang digunakan untuk melihat hubungan antar variabel bebas dan variabel
terikat. Jika berhubungan, bagaimana hubungan serta arah hubungan tersebut
(Periantolo, 2016). Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan dukungan teman sebaya dengan student engagement pada siswa
SMAN 1 Sabang.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2017). Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi
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variabel lain, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang diukur untuk
mengetahui besarnya atau pengaruh variabel lain (Azwar, 2007). ldentifikasi
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Terikat (YY) : Student Engagement
2. Variabel Bebas (X) : Dukungan teman sebaya
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Student Engagement
Student engagement merupakan suatu perilaku siswa yang dapat
diobservasi melalui partisipasi dan waktu yang diberikan oleh siswa
tersebut terhadap tugas dalam proses pembelajaran disekolah.Student
engagementdalam penelitian ini  diukur menggunakanskala student
engagement berdasarkandimensi yang dikemukakan oleh Fredricks, dkk
(2011) yangterdiri dari 3 dimensi, yaitu behavioral
engagement(keterlibatan perilaku), emotional engagement (keterlibatan
emosi), dan cognitive engagement (keterlibatan kognitif).
2. Dukungan Teman Sebaya
Dukungan teman sebaya adalah dukungan sosial emosional,
digabungkan dengan dukungan instrumental yang ditawarkan atau
disediakan untuk siswa oleh siswa yang mempunyai kondisi kesehatan
mental yang serupa, untuk mewujudkan keinginan sosial atau perubahan
personal. Dukungan teman sebaya dalam penelitian ini diukur

menggunakan skala dukungan teman sebaya berdasarkan dimensi yang
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dikemukakan oleh Solomon (2004) yang terdiri dari 3 dimensi, yaituyaitu
dukungan emosional, dukungan instrumental, dan dukungan informasi.
. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi Sugiono (2017) menjelaskan populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuaalitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.

Tabel 3. 1

Jumlah Populasi Siswa SMAN 1 Sabang
No Kelas Jumlah
1 X 216
2 XI 219
3 XII 214

Total 649
2. Sampel

Sampel menurut Arikunto (2013) adalah wakil dari populasi yang
diteliti.  Hasil penelitian terhadap sampel diharapkan dapat
digeneralisasikan kepada seluruh populasi. Sugiyono (2017) juga
memaparkan bahwa sampel merupakan = bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, Untuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus benar-benar mewakili. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah dengan cara quota sampling, yaitu melakukan
randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara individual
(Azwar, 2010). Penentuan jumlah sampel menggunakan tabel yang

dikembangkan oleh Isaac dan Michael untuk tingkat kesalahan 5%. Maka
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berdasarkan jumlah total populasi yang ada yaitu 649 siswa, peneliti
memperoleh sebanyak 372 siswa sebagai jumlah sampel yang layak
digunakan dalam penelitian. Namun, penentuan jumlah sampel bersifat
minimum sehingga bisa lebih dari jumlah yang telah ditentukan.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
probability sampling dengan teknik proportioned stratified random
sampling. Teknik proportioned stratified random sampling merupakan
proses pengambilan sampel melalui cara pembagian populasi ke dalam
strata, memilih sampel acak stratum, dan menggabungkannya untuk
menaksir parameter populasi. Teknik ini digunakan ketika populasi
penelitian mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan
berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2013). Alasan peneliti
menggunakan teknik ini dikarenakan adanya populasi penelitian yang
berstrata sehingga jumlah sampel penelitian akan tersebar secara
proporsional pada setiap strata.

Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel per
strata adalah sebagai berikut:

_TiapStrataxjumlahS ampel

S
JumlahPopulasi
Tabel 3. 2
Jumlah Sampel Siswa SMAN 1 Sabang
No Strata Jumlah Perhitungan Sampel 5% Jumlah
Siswa Sampel
1 X 216 216 125
@ X 372
2 Xl 219 219 124

— X
649 372
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3 Xl 214 214 x 372 124

Total 649 - 372

E. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan surat
permohonan izin penelitian di Akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh pada hari Jumat, 12 Juni 2023. Kemudian peneliti
memberikan surat permohonan izin tersebut kepada pihak dinas
pendidikan cabang kota Sabang pada hari Jumat, 16 Juni 2023 untuk
memperoleh surat izin penelitian yang dikeluarkan resmi dari dinas
Pendidikan, selanjutnya peneliti memberikan surat tersebut kepada pihak
SMA Negeri 1 Sabang guna melakukan penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan try out terpakai. Try out terpakai
merupakan hasil uji coba dari aitem-aitem yang langsung digunakan untuk
menguji hipotesis (Azwar, 2016). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan
pada tanggal 16 Juni sampai dengan 20 Juni 2023.Penelitian ini
berlangsung selama 5 hari.

Penelitian dilakukan kepada seluruh siswa SMAN 1 Sabang
dengan cara membagikan kuesionerdalam bentuk google formdengan
menggunakan link yang dikirimkan secara personalpesan whatsapp
kepada grup wali kelas untuk selanjutnya disebarkan kembali melalui grup

chat dari masing-masing kelas siswa SMAN 1 Sabang. Setelah data
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responden terkumpul, selanjutnya peneliti mentabulasi data di Micrsosoft
Excel, kemudian mengolah data menggunakan bantuan Statistical Package
for Social Science (SPSS) version 21.0 for Windows.
. Teknik Pengumpulan Data
1. Persiapan Alat Ukur Penelitian

Setiap skala terdiri dari dua bentuk pernyataan yaitu favourable
dan unfavorable. Pernyataan favorabel adalah pernyataan yang
mendukung variabel yang diteliti, sedangkan pernyataan unfavourable
adalah pernyataan yang tidak mendukung atau memihak pada variabel
yang diteliti (Azwar, 2016). Penelitian ini menggunakan skala dengan
empat pilihan jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
(TS), sangat tidak setuju (STS), untuk skoring skala yang mengukur sikap
dan jawaban dalam skala ini mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negative. Untuk Kepentingan analisis kuantitatif maka jawaban
dapat diberikan skor untuk aitem favorable dan unfavorable. Aitem
favorable berisi konsep keperilakuan yang sesuai atau mendukung atribut
yang diukur, sedangkan aitem unfavorable adalah aitem yang tidak
mendukung atau tidak menggambarkan ciri atribut yang diukur (Azwar,
2016).

Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan yaitu skala dukungan
teman sebaya disusun berdasarkan teori dan dimensi yang dikemukakan
oleh Solomon (2004) yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental,

dan dukungan informasi. Sedangkan skala student engagement disusun
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berdasarkan teori dan dimensi yang dikemukakan oleh Fredricks, dkk
(2011) vyaitu behavioral engagement, emotional engagement, dan

cognitive engagement.

Tabel 3. 3
Skor Aitem Favourable dan Unfavourable
Favourable Unfavourable
SS (Sangat Sesuai) 4 SS (Sangat Sesuai) 1
S (Sesuai) 3 S (Sesuai) 2
TS (Tidak Sesuai) 2 TS (Tidak Sesuai) 3
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 STS (Sangat Tidak Sesuai) 4

a. Skala Student Engagement

Student  engagementdiukur  menggunakan  skala  student
engagement yang disusun peneliti berdasarkan dimensi yang dikemukakan
oleh Fredricks, dkk (2011), yaitu: yang mengatakan bahwa ada tiga
dimensi yang = mendukung student engagementyaitu:behavioral
engagement (keterlibatan perilaku), emotional engagement (keterlibatan

emosional), dan cognitive engagement (keterlibatan kognitif).

Tabel 3. 4
Blue Print Awal Skala Student Engagement
No Aspek Indikator Aitem Jumlah
FavorableUnfavorable
1 Keterlibatan Partisipasi di kelas 1 7 6
Perilaku
Keterlibatan dalam kegiatan 2 8
akademik
Keterlibatan dalam kegiatan 3 9
sosial
2 Keterlibatan Emosi Reaksi positif terhadap guru 4 10 4
Reaksi positif terhadap teman 5 11

sekelas



3 Keterlibatan
Kognitif

Menjadi bijaksana dalam tugas

38

6 12 2

Total

b. Skala Dukungan Teman Sebaya

Dukungan teman sebaya dapat diukur dengan menggunakan skala

dukungan teman sebaya yang disusun peneliti berdasarkan pada tipe-tipe

dukungan teman sebaya yang dikemukakan oleh Solomon (2004), yaitu:

dukungan emosional, dukungan instrumental, dan dukungan informasi.

Tabel 3.5

Blue Print Awal Skala Dukungan Teman Sebaya

No  Aspek

Indikator

Aitem Jumlah

Favorable

Unfavorable

1 Dukungan
Emosional

2 Dukungan
Instrumental

3 Dukungan
Informasi

Pemberian harga diri 1,2
membuat individu merasa
menjadi bagian dari suatu
kelompok dan dicintai

Keterikatan membuat 3,4
individu merasa menjadi

bagian dari suatu

kelompok

Kepastian membuat 5
individu merasa menjadi
bagian dari suatu

kelompok

Pemberian bantuan 11,12
secara langsung dalam
bentuk barang

Pemberian bantuan secara 13,14
langsung dalam bentuk
jasa

Pemberian saran 15,21

6,7 9

10,16 8

17,18

19,20 9
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Bimbingan 22 24,25
Umpan balik 23  26,27,28,29,30,31,32
Total 13 13 26

2. Uji Validitas Aitem

Validitas diartikan sejauh mana alat ukur mampu mengungkapkan
apa yang hendak diungkap. Validitas adalah syarat utama dan wajib pada
semua alat ukur (Periantalo,2016). Menurut Perdana K. (2016) uji validitas
adalah suatu alat pengujian terhadap instrument kuesioner yang dibentuk
sedemikian rupa untuk mengukur ketepatan, kecermatan dan validnya
suatu instrumen kuesioner.

Lawshe (dalam Azwar, 2016) merumuskan Content Validity Ratio
(CVR) yang digunakan untuk mengukur validitas isi aitem-aitem
menggunakan data empirik yang diperoleh dari hasil penilaian para ahli
yang disebut Subject Matter Experts (SME) yang menyatakan apakah
aitem dalam skala sifatnya esensial bagi operasionalisasi konstrak teoritik
skala yang bersangkutan. Subject Matter Experts (SME) menilai apakah
suatu aitem esensial dan relevan ataupun tidak relevan dengan tujuan
pengukuran skala. Penilaian terhadap kelayakan aitem dilakukan
berdasarkan tiga tingkatan esensialitas, yaitu Esensial (E), berguna tapi
tidak esensial (G), dan tidak diperlukan (T).

Angka CVR diinterpretasikan secara relatif dalam rentang -1,0

sampai dengan +1,0. Semua aitem yang memiliki CVR yang negative atau
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sama dengan 0 (nol) harus dieliminasi, sedangkan aitem-aitem yang CVR-

nya positif diartikan memiliki validitas isi dalam kadar tertentu.

Adapun CVR dirumuskan sebagai berikut :

2ne

CVR=——-1
n

Keterangan:

ne
n

Hasil

= Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”

= Banyaknya SME yang melakukan penilaian

komputasi CVR dengan menggunkan metode expert

jugdgment dengan bantuan tiga orang experts. Berikut hasil komputasi di

masing- masing skala yang dapat dilihat pada tabel 3.5 dan 3.6 berikut ini.

Tabel 3.5

Koefisien CVR Student Engagement

No Koefisien CVR No Koefisien CVR
1 1 13 1
2 1 14 1
3 1 15 1
4 1 16 1
5 1 17 1
6 1 18 1
7 1 19 1
8 1 20 1
9 1 21 1
10 1 22 1
11 1 23 1
12 1 24 1

Tabel 3. 6

Koefisien CVR Dukungan Teman Sebaya

No

Koefisien CVR

No

Koefisien CVR

ONOYOT D WN -

1

PR RPRRERRERE

14
15
16
17
18
19
20
21

1

PR RPRRRERRR
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9 1 22 1
10 1 23 1
11 1 24 1
12 1 25 1
13 1 26 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala
Student Engagement dan Dukungan Teman Sebaya, didapatkan data
bahwa semua koefisien CVR menunjukkan nilai di atas nol (0), sehingga
semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid.

3. Uji Daya Beda Aitem

Sebelum melakukan uji reabilitas, terlebih dahulu peneliti
melakukan uji daya beda aitem. Pengujian daya beda aitem dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana aitem mampu membedakan antara individu
atau kelompok individu yang memili dan tidak memiliki atribut yang
diukur (Azwar, 2016). Uji daya beda aitem dilakukan dengan
menggunakan koefisien korelasi product moment dari Pearson. Proses
pengolahan data dibantu dengan program Statsitical Package for Social
Science (SPSS) version 21.0 for Windows.

Kriteria dalam pemilihan aitem pada penelitian ini berdasarkan
korelasi aitem total dengan menggunakan batasan rix > 0,25 untuk aitem
dukungan teman sebaya dan batasan rix > 0,25 untuk aitem student
engagement (Azwar, 2016). Setiap aitem yang mencapai koefisien korelasi
minimal 0,25 daya bedanya dianggap layak memuaskan. Kemudian aitem

yang memiliki koefisien kurang dari 0,25 diinterpretasikan sebagai aitem

tidak layak pakai. Berikut rumus korelasi product moment.
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Fix = 2 X (3 0) (3X)/n
Y i 2 (3 i) 2in][XX2—(XX) 2/n]

Keterangan :
i = Skor item
x = Skor data
n = Banyaknya responden

Hasil analisis koefisien korelasi data dari setiap aitem skala student
engagement pada uji daya beda aitem yang telah dilakukan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 6

Koefisien Daya Beda Aitem Student Engagement
No Fix No i
1 0,481 13 0,080
2 0,511 14 0,503
3 0,265 15 0,542
4 0,611 16 0,719
5 0,568 17 0,697
6 0,357 18 0,646
7 0,192 19 0,742
8 0,588 20 0,569
9 0,600 21 0,702
10 0,500 22 0,697
11 0,525 23 0,247
12 0,548 24 0,556

Berdasarkan tabel 3.6 di atas ditemukan bahwa dari 24 aitem
student engagement terdapat 3 aitem yang memiliki nilai korelasi aitem
total kurang dari 0,25 yaitu aitem7, 13 dan 23. Oleh karena itu, aitem-
aitem tersebut dinyatakan gugur dan 21 aitem yang tersisa dapat

digunakan untuk penelitan.Berikut blue print akhir dari skala student

engagement.
Tabel 3.7
Blue print Akhir Student Engagement
No Aspek Indikator Aitem Jumlah

FavorableUnfavorable
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1 Keterlibatan Partisipasi di kelas 7
Perilaku
Keterlibatan dalam kegiatan 8
akademik
2 Keterlibatan Emosi Reaksi positif terhadap guru 10
3 Keterlibatan Menjadi bijaksana dalam tugas 12
Kognitif
Total 4
Tabel 3.9
Koefisien Daya Beda Aitem Skala Dukungan Teman Sebaya
No lix No lix
I 0,578 14 0,547
2 0,532 15 0,411
3 0,343 16 0,720
4 0,585 17 0,581
5 0,540 18 0,322
6 0,529 19 0,668
7 0,641 20 0,294
8 0,423 P, 0,783
9 0,382 22 0,501
10 0,534 23 0,632
11 0,584 24 0,218
12 0,455 25 0,125
s 0,711 26 0,335
Berdasarkan tabel 3.9 di atas ditemukan bahwa dari 26 aitem

dukungan teman sebaya terdapat 2 aitem yang memiliki nilai korelasi

aitem total kurang dari 0,25 yaitu aitem24 dan 25. Oleh karena itu, aitem-

aitem tersebut dinyatakan gugur dan 24 aitem yang tersisa dapat

digunakan untuk penelitan.Berikut blue print akhir dari skala dukungan

teman sebaya.

Tabel 3. 10
Blue print Akhir Skala Dukungan Teman Sebaya
No  Aspek Indikator Jumlah

Favorable Unfavorable
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1 Dukungan  Pemberian harga diri 1,2 6,7 9 37,5%
Emosional  membuat individu
merasa menjadi
bagian dari suatu
kelompok dan dicintai

Keterikatan membuat 3,4 8
individu merasa

menjadi bagian dari

suatu kelompok

Kepastian membuat 5 9
individu merasa

menjadi bagian dari

suatu kelompok

2 Dukungan  Pemberian bantuan 11,12 10,16 8 333%
Instrumental secara langsung
dalam bentuk barang

Pemberian bantuan 13,14 17,18
secara langsung
dalam bentuk jasa

3 Dukungan  Pemberian saran 15,21 19,20 7 29,1%
Informasi

Bimbingan 22 -

Umpan balik 23 24

Total 13 11 24  100%

4. Uji Reliabilitas

Reliabilitas diartikan sebagai konsistensi atau keakuratan hasil
ukur. Seberapa konsistensi skor yang dihasilkan tersebut sama apabila
diukur pada kurun waktu yang berbeda (Periantalo, 2016). Menurut
Perdana K (2016) uji reliabilitas merupakan alat untuk menguji atau
mengukur kerpercayaan instrument kuesioner yang merupakan indikator

dari variabel atau konstruk untuk mengetahui konsistensi alat ukur dan
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konsistensi jika pengukuran tersebut diulang dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode Alpha Cronbach,
dengan program Statistical package for Social Science (SPSS) version 21.0
for windows.

Setelah dilakukan uji reliabilitas pada skala student engagement
diperoleh nilai @ = 0.907yang berarti skala tersebut memiliki reliabilitas
yang sangat tinggi. Kemudian peneliti menggugurkan aitem-aitem yang
memiliki daya beda rendah dan melakukan analisis tahap kedua sehingga
diperoleh nilai « = 0.919 yang berarti skala tersebut memiliki relliabilitas
yang sangat tinggi. Disamping itu, hasil uji reliabilitas awal pada skala
dukungan teman sebaya memperoleh nilai « = 0.904 yang berarti skala
tersebut memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.Kemudian peneliti
menggugurkan aitem-aitem yang memiliki daya beda rendah dan
melakukan analisis tahap kedua sehingga diperoleh nilai « = 0.919 yang
berarti skala tersebut memiliki relliabilitas yang sangat tinggi.

. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi

Uji asumsi diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untuk
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik analisis
data menuntut uji persyaratan analisis (Ansori, 2015).

a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran merupakan teknik yang digunakan

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak
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(Sugiyono, 2017).Jika data yang dihasilkan tidak berdistribusi
normal maka analisis data secara parametrik tidak dapat digunakan
(Sugiyono, 2017). Uji normalitas menggunkan teknik Kolmogorov
Smirnov dengan Statistical Package For Social Science (SPSS)
version 21.0 for windows. Data yang diperoleh dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikasi lebih besar dari > 0,05
(Priyanto, 2011).
b. Uji Linearitas

Selanjutnya peneliti melakukan uji linearitas hubungan.
Menurut Gunawan (2016), uji linearitas merupakan syarat untuk
semua uji hipotesis hubungan yang bertujuan untuk melihat apakah
hubungan dari kedua variabel membentuk garis lurus linear. Uji
linearitas dilakukan untuk membuktikan bahwa variabel bebas
mempunyai hubungan dengan variabel terikat (Hanief &
Himawanto, 2017). Uji linearitas pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan program Statistical Package for Social
Science (SPSS) version 21.0 for windowsdigunakan tes untuk
linearitas dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan linear apabila nilai signifikan pada linearity
p<0,05 (Widhiarso, 2010).

2. Uji Hipotesis

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah uji asumsi terpenuhi

adalah dengan melakukan uji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis
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yang diajukan dalam penelitian ini yaitu dukungan teman sebaya
berkorelasi dengan student engagement, maka teknik analisis data yang
digunakan adalah melalui metode statistik korelasi, yaitu korelasi product
moment dari pearson. Koefisien korelasi dianggap signifikan apabila
p<0,05 (Sudjatmoko, 2015). Data yang telah dikumpulkan sebelumnya

akan dianalsisi secara statistic melalui rogram SPSS 21.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskriptif Subjek Penelitian
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa-siswi SMAN
1 Sabang sejumlah 649 siswa dengan sampel yang digunakan yaitu sejumlah
372 siswa. Jumlah sampel yang digunakan tersebut mengacu kepada tabel
populasi dan sampel Isaac dan Michael. Berikut data demografi sampel yang
diperoleh pada penelitian ini:
1. Demografi Penelitian
Data demografi sampel pada penelitian akan dijelaskan pada tabel-
tabel dibawabh ini.
a. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4. 1

Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Deskripsi Sampel  Kategori  Jumlah (n) Persentase (%0)

Jenis Kelamin Laki-laki 149 43,57 %
Perempuan 193 56,43 %
Jumlah 342 100%

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah subjek
penelitian berjenis kelamin laki-laki sebanyak 149 siswa (43,57 %) dan
jumlah subjek berjenis kelamin perempuan sebanyak 193 siswi (56,43
%). Dapat dikatakan bahwa subjek yang mendominasi pada penelitian

ini adalah sampel berjenis kelamin perempuan.

51
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b. Subjek Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2
Data Demografi Subjek Penelitian BerdasarkanUsia
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Jumlah (n)
Usia 13 tahun 2 0,58 %
14 Tahun 24 7,02 %
15 Tahun 36 10,53 %
16 Tahun 89 26,02 %
17 Tahun 91 26, 61 %
18 Tahun 94 27,49 %
19 Tahun 6 1,75 %
Total 342 100 %

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, rentang usia subjek dari yang
paling rendah adalah 13 tahun hingga yang paling tinggi adalah 19
tahun. Hasil penelitian menunjukkan dalam penelitian ini usia yang
mendominasi ialah pada kategori 18 tahun yang berjumlah 94 orang
(27,49%). Selanjutnya usia 17 tahun sebanyak 91 orang (26,61%), usia
16 tahun sebanyak 89 orang (26,02%), usia 15 tahun sebanyak 36 orang
(10.53%), 14 tahun sebanyak 24 orang (7,02%), 19 tahun sebanyak 6
orang (1.75%), dan 13 tahun sebanyak 2 orang (0,58%).
c. Subjek Berdasarkan Kelas

Tabel 4. 2
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Kelas
Deskripsi Sampel  Kategori -~ Jumlah (n) Persentase (%0)

X 124 Siswa 34 %

Kelas Xl 124 Siswa 34 %
XII 124 Siswa 32 &

Jumlah 342 100%

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa, subjek yang
mendominasi penelitian ini adalah kelas X dan XI yang berjumlah
sama, Yaitu sebanyak 124 siswa (34 %), dan terakhir kelas XIlI

sebanyak 124 siswa (32 %).
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2. Data Kategorisasi

Kategorisasi data sampel yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan kategorisasi yang berdasarkan model distribusi normal dengan
kategorisasi jenjang (ordinal). Azwar (2012) mengemukakan bahwa
kategorisasi dapat menempatkan individu ke dalam suatu kelompok yang
posisinya berjenjang menurut suatu kontinum dan berdasarkan pada atribut
yang diukur. Kategorisasi ini dapat dilakukan dengan membuat
kategorisasi skor subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standar
populasi (o). Luasnya interval dari setiap kategori yang diinginkan dapat
ditentukan secara subjektif selama penetapan tersebut berada dalam
kategorisasi sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Hal ini karena kategorisasi ini bersifat relatif.
a. Skala Student Engagement

Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat
deskripsi data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik
(berdasarkan kenyataan di lapangan) dari variabel student engagement
dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4. 5Deskripsi data penelitian skala student engagement

Variabel Data hipotetik Data Empirik
Student Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Engagement

32 8 20 4 29 15 22,77 3,51

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :
Xmin (Skorminimal)  Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban
Xmaks (Skor maks) Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban
M (Mean) Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2
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SD (Standar deviasi) ~ Dengan rumus s + (skor maks — skor min) : 6
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dari hasil uji coba statistik penelitian,

maka analisis deskriptif secara hipotetik student engagement menunjukkan
bahwa jawaban minimal 8, jawaban maksimal 32, dengan nilai rata-rata 20
dan standar deviasi 4. Analisis deskriptif secara empirik menunjukkan
bahwa jawaban minimal adalah 15 dan jawaban maksimal 29, dengan nilai
rata-rata 22.76 dan standar deviasi 3.51. Deskripsi data hasil secara
empirik tersebut dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel
penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah
dengan metode kategorisasi jenjang (ordinal).

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka
didapatkan hasil kategorisasi student engagement adalah sebagaimana

pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 6
Kategorisasi Student Engagement Pada Siswa SMAN 1 Sabang
Ketegorisasi Interval Jumlah Persentase %
Rendah X <19,25 71 20,8 %
Sedang 19,25< X <26,27 195 57,0 %
Tinggi 26,27< X 76 22,2 %

Jumlah 342 100%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka hasil kategorisasi pada
responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 71

individu (20,8 %) memiliki student engagement yang rendah, 195 individu
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(50,7%) menunjukkan student engagement sedang dan 76 individu
(22,2%) menunjukkan tingkat student engagement yang tinggi.
b. Skala Dukungan Teman Sebaya

Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat deskripsi
data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan
kenyataan di lapangan) dari variabel dukungan teman sebaya dapat dilihat

pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7
Deskripsi data penelitian skala dukungan teman sebaya

Variabel Data hipotetik Data Empirik
Dukungan Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD

Teman Sebaya 112 28 70 14 102 43 77,56 15,70

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

Xmin (Skor Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
minimal) terendah dari pembobotan pilihan jawaban

Xmaks (Skor Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
maks) tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban

M (Mean) Dengan rumus 1 (skor maks + skor min) : 2

SD (Standar Dengan rumus s + (skor maks — skor min) : 6
deviasi)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dari hasil uji coba statistik penelitian,
maka analisis deskriptif secara hipotetik dukungan teman sebaya
menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 28, maksimal 112, rata-rata
70, dan standar deviasi 14. Sedangkan data empirik menunjukkan bahwa
jawaban minimal sebesar 43 , maksimal 102, rata-rata 77,56 dan standar
deviasi 15,70 Deskripsi data hasil secara empirik tersebut dijadikan
sebagai batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari
tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah dengan metode kategorisasi

jenjang (ordinal).
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka
didapatkan hasil kategorisasi dukungan teman sebaya adalah sebagaimana

pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 8
Kategorisasi Dukungan Teman Sebaya Pada Siswa SMAN 1 Sabang
Ketegorisasi Interval Jumlah Persentase %
Rendah X <60,86 110 32,2%
Sedang 60,86< X <94,26 152 44,4 %
Tinggi 94,26< X 80 23,4 %

Jumlah 342 100%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka hasil kategorisasi pada
responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 110
individu (32,2%) memiliki dukungan teman sebaya yang rendah, 152
individu (44,4%) menunjukkan dukungan teman sebaya sedang dan 80

individu (23,4%) menunjukkan tingkat dukungan teman sebaya yang

tinggi.

. Pengujian Hipotesis
1. Uji Asumsi

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menganalisis data
penelitian dimulai dengan uji asumsi (Priyanto, 2011).Uji asumsi perlu
dilakukan terlebih dahulu dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis.
Pada penelitian ini uji asumsidilakukan dalam dua pengujian, yaitu uji

normalitas sebaran dan uji linearitas hubungan.
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a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah
data diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan program SPSS 25 for
windows dengan teknik rasio skewness dan rasio kurtosis diperoleh

hasil uji dari kedua variabel penelitian yang dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Sebaran
Variabel Dukungan Teman Student
penelitian Sebaya Engagement
Skewness -0,0336 -0,344
Kurtosis -0,719 -0,403

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, diperoleh rasio
skewness untuk variabel dukungan teman sebaya yaitu sebesar -0.336
dan rasio kurtosis sebesar -0,719, artinya data dukungan teman sebaya
berdistribusi normal. Selanjutnya, rasio skewness untuk variabel student
engagement yaitu sebesar -0.344 dan rasio kurtosisnya -1.403, artinya
data variabel student engagement juga berdistribusi secara normal.
Kesimpulannya, kedua variabel berada pada batas toleransi skewness
dan kurtosis yang masih dianggap normal adalah antara -1,96 sd 1,96

(sering dibulatkan -2 sd 2).

b. Uji Linearitas Hubungan
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linearitas kedua

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah jika p>0,05
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maka hubungannya liniear dan sebaliknya jika p<0,05 maka

hubungannya tidak liniear.

Tabel 4. 10
Uji Linearitas Hubungan Data Penelitian
Variabel penelitian Deviation From Linearity P

Dukungan Teman Sebaya

Student Engagement 31,121 0,000

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, hasil uji linearitas hubungan
yang dilakukan dengan menggunakan SPSS version 25 diperoleh
deviation from linearity dengan F = 37.727 dan p = 0,000 (p < 0,05).
Hal ini berarti kedua skala memiliki sifat linear dan tidak menyimpang
dari garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang linear antara dukungan teman sebaya dengan student
engagement.

2. Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji asumsi, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji hipotesis melalui analisis korelasi product moment dari
Pearson, dikarenakan kedua variabel penelitian berdistribusi normal dan
linier. Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan dukungan
teman sebaya dengan student engagement pada siswa SMA Negeri 1

Sabang. Hasil analisis hipotesis ditunjukkan pada tabel 4.11

Tabel 4. 11
Hasil Uji Hipotesis
Variabel penelitian Pearson P
Dukungan Teman Sebaya 0,646 0,000

dengan Student Engagement
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas, hasil uji hipotesis
menunjukkankoefisien korelasi r = 0,646 dengan signifikansi 0,000. Hal
tersebut menandakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara dukungan teman sebaya dengan student engagement. Dengan
demikian, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan teman
sebaya maka semakin tinggi student engagement yang dimiliki oleh siswa-
siswi SMA Negeri 1 Sabang, sebaliknya semakin rendah dukungan teman
sebaya maka semakin rendah student engagement yang dimiliki siswa-
siswi SMA Negeri 1 Sabang. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai signifikansi p = 0,00 (p < 0,05) yang artinya hipotesis
penelitian diterima.

Tabel 4. 12

Analisis Measure of Association
Variabel penelitian r2

Dukungan Teman Sebaya dengan

Student Engagement U

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, menunjukkan bahwa hasil dari
Analisis Measure of Association antara kedua variabel penelitian adalah
r2=0,417 yang artinya terdapat 41,7% pengaruh dukungan teman sebaya
dengan student engagement pada siswa SMA Negeri 1 Sabang, sementara
58,3 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, selain dukungan teman sebaya.

C. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dukungan
teman sebaya dan student engagement pada siswa SMA Negeri 1 Sabang.

Analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan sangat
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signifikan antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan bahwa adanya hubungan dukungan teman sebaya
dengan student engagement dinyatakan “diterima”. Hubungan positif dan
sangat signifikan ini mengartikan bahwa semakin tinggi dukungan teman
sebaya maka semakin tinggi student engagement pada siswa sma 1 sabang dan
sebaliknya apabila semakin rendah dukungan teman sebaya maka semakin
rendah student engagement pada siswa sma 1 sabang.

Berdasarkan hasil penelitian data empirik pada skala dukungan teman
sebaya diperoleh gambaran secara keseluruhan menunjukkan bahwa dukungan
teman sebaya pada siswa sma 1 sabang didominasi oleh kategori sedang
sebanyak 195 siswa (69,0%), sedangkan sisanya berada pada kategori tinggi
berjumlah 79 siswa (22,2%), dan kategori rendah sebanyak 71 siswa (20,8%).
Selanjutnya hasil data empirik pada skala student engagement menunjukkan
bahwa secara keseluruhan student engagement pada siswa sma 1 sabang
didominasi oleh kategori sedang vyaitu sebanyak 152 siswa (44,4%),
sedangkan sisanya berada pada kategori rendah berjumlah 110 siswa (32,2%)
dan kategori tinggi berjumlah siswa (23,4%).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Nurhalizah (2019). Pada penelitian ini menunjukkan ada hubungan
positif yang erat antara dukungan teman sebaya dengan student engagement,
dibuktikan berdasarkan nilai korelasi (r) sebesar 0,781 dengan nilai p sebesar

0,000. Hal ini menunjukkan semakin tinggi dukungan teman sebaya pada
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siswa maka semakin tinggi pula student engagement pada siswa, begitupun
sebaliknya.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Prasetya dan
Lesmono (2020) dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya
dengan Student Engagement” memperoleh hasil yaitu semakin tinggi
Dukungan Teman Sebaya maka semakin tinggi juga perilaku student
engagement pada siswa, begitu pula sebaliknya, semakin rendah perilaku
Dukungan Teman Sebaya maka semakin rendah juga student engagement
pada siswa.

Hasil analisis pada penelitian ini juga menunjukkan sumbangan efektif
dari kedua variabel yang dapat dilihat dari analisis measures of association.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai R Square (R2) = 0,362 yang
artinya terdapat 36,2% pengaruh dukungan teman sebaya terhadap student
engagement, sementara 63,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Dalam penelitian ini tentu terdapat keterbatasan, landasan teori pada
penelitian yang digunakan adala multidimensi, sehingga bisa menggunakan uji
regresi berganda untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh yang ada pada
kedua variabel. Penyebaran skala juga dilakukan secara online dengan
membagikan link google form yang berisi skala penelitan ke grup-grup

whatsapp.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan
antara dukungan teman sebaya dengan student engagement pada siswa sma 1
sabang (hipotesis diterima), dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,646
dan p= 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan teman
sebaya maka semakin student engagement pada siswa. Begitu juga sebaliknya,
semakin rendah dukungan teman sebaya maka semakin rendah pula student
engagement pada siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Bagi siswa untuk lebih meningkatkan keterlibatannya dalam proses
pembelajaran, dan mendukung teman dengan memiliki kepekaan serta rasa
peduli dan empati yang baik terhadap lingkungan sekitar, serta bersedia
memberikan bantuan yang dibutuhkan.
2. Bagi Lembaga Sekolah
Peneliti menyarankan agar pihak sekolah menciptakan lingkungan

yang positif melalui dukungan dari teman sebaya sehingga mampu lebih
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terlibat dalam setiap kegiatan sekolah melalui kegiatan sosial seperti bakti
sosial dan gotong royong yang dapat membekali siswa dengan
pengetahuan tentang pentingnya kerja sama, menolong sesama, dan peduli
dengan lingkungan sekitar.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat mengkaji
problematika ini dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
memengaruhi student engagement selain peer support seperti faktor school
level, teacher support, struktur kelas, dukungan otonomi, karakteristik
tugas, need for relatedness, need for autonomy dan need for
competence.Peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat
menyebarkan skala secara offline, mendampingi subjek saat melakukan
pengisisan  skala penelitian jika kondisi memungkinkan.Serta

mengelaborasi hasil penelitian dengan uji lain seperti uji regresi.
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Banda Aceh, 07 Juni 2023
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

Berlaku sampai : 07 Juli 2023 Dr. Safrilsyah, S.Ag., M.Si.

https://mahasiswa siakad.ar-raniry.ac.id/e-mahasiswa/akademik/penelitian m



PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 SABANG

JI T. Nyak Arief Gampong le Meulee Telp/Fax. (0652) 21240 Kode Pos 23521
Website : www.sman1sabang sch id Email : smanisabang@gmail com

PANCACITA

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 421 / 219 / 2023

Yang bertanda tangan dibawah ini :

a. Nama : Satriah, S.Pd
b. Jabatan ) : Kepala SMA Negeri 1 Sabang

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : CUT MUTIA
NIM : 180901036
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Benar Mahasiswa tersebut telah melaksanakan penelitian/Pengumpulan
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Nama/Inisial

Jenis Kelamin :

Usia

Kelas

Penj

urusan

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan

ini kemudian pilih alternative jawaban saudara/l pada setiap pernyataan berikut :

Skala Try Out (Student Engagement)

No

Pernyatan

SS

TS

STS

1.

Bila ada diskusi di kelas, saya akan aktif menyampaikan
pendapat

2.

Saya memerhatikan materi dengan baik ketika guru menjelaskan

3.

Saya sering menjadi panitia saat ada ekstrakulikuler di sekolah

. |Saya senang setiap kali guru masuk kelas untuk mengajar

ol

.|Saya selalu antusias saat melakukan presentasi di kelas

.|Saya memilih diam ketika ada pertanyaan yang diberikan oleh

guru

.|Saya selalu mencatat setiap tugas yang diberikan oleh guru agar

tidak kelupaan nantinya

.|Saya lebih memilih diam daripada menyapa teman-teman saya

.|Saya tidak nyaman bersekolah disini karena kamar mandinya

kotor

10.

Saya kesal apabila guru sering memberikan PR

11.

Saat saya kesulitan memahami materi, saya memilih untuk
membaca buku

12.

Saya tetap mengerjakan tugas sendiri walaupun sulit

Skala Try Out Dukungan Teman Sebaya

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Saya merasa dihargai sebagai bagian dari kelompok saya

2.

Saya diterima dalam kelompok teman sebaya

3.

Saya memiliki teman yang peduli dengan perasaan saya

4.

Saya memiliki teman yang bisa saya bagikan kesedihan maupun
kesenagan

.[Teman saya memastikan saya mampu mengerjakan tugas yang

sulit
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.|Saya merasa dikucilkan oleh teman-teman saya

.|Saya tidak diajak bergabung ketika ada pembagian kelompok

.[Teman saya tidak dapat menerima saya apa adanya

[(elieRiN]Kop}

.[Teman saya tidak peduli saya jarang membuat pekerjaan rumah

(PR)

/Saya merasa teman saya sulit memberikan pinjaman peralatan

ketika saya butuhkan

11.

Teman dengan mudah meminjamkan barangnya ketika saya
butuhkan

12.

Jika saya membutuhkannya, ada teman yang meminjamkan
uang kepada saya

13.

Teman membantu saya ketika saya mengalami kesulitan
mengerjakan tugas sekolah

14.

Teman meluangkan waktu untuk mengajarkan saya materi
pelajaran yang tidak saya pahami

15.

Saya memiliki teman yang dapat memberikan saran atau
masukan tentang tugas yang diberikan guru

16.

Tidak ada teman yang mau meminjamkan laptopnya ketika saya
butuh untuk mengerjakan tugas yang mendesak

17.

Saya merasa tidak ada teman yang peduli kepada saya, sebab
tidak ada yang memberikan bantuan pada saat saya mengalami
musibah

18.

Saya kesulitan menemukan teman yang mau membantu apabila
saya tidak mengerti dengan materi atau tugas yang diberikan
oleh guru

19.

Tidak ada teman yang mau memberi saya solusi ketika saya sulit
memecahkan suatu masalah dalam tugas

20.

Tidak ada teman yang mau memberi masukan ketika saya
sedang kesusahan memahami materi

21.

Ketika saya sedang kesusahan, teman saya memberikan saran-
saran yang saya perlukan

22.

Teman saya membimbing saya bagaimana cara mengerjakan
tugas

23.

Saya dan teman saya saling memberikan umpan balik terhadap
pekerjaan rumah (PR) yang kami buat

24,

Teman tidak sabar membimbing saya dalam belajar materi
pembelajaran

25.

Tidak ada teman yang mau mengajari saya ketika saya sulit
memahami materi pembelajaran

26.

Tidak ada teman yang mau memberikan umpan balik terhadap

tugas yang saya kerjakan




Hasil Uji Daya Beda Aitem dan Reliablilitas

Skala Dukungan Teman Sebaya Tahap 1

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's Alpha based on N of ltems
Alpha standardized items
737 737 12
Hasil Uji Daya Beda Aitem dan Reliablilitas
Skala Dukungan Teman Sebaya Tahap 2
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha based on N of ltems
Alpha standardized items
.751 .751 8
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
VARO00001 22.33 13.582 .397 .716
VAR00002 22.55 13.574 445 709
VAR00003 22.25 14.428 279 731
VAR00004 22.08 16.552 -.130 787
VARO0005 22.62 14.173 366 720
VARO0006 22.87 14.219 256 737
VAR00007 22.63 14.440 295 729
VAR00008 22.55 12.726 .603 .685
VAR00009 22.52 12.559 684 675
VAR00010 22.60 12.922 559 692
VAROOO11 22.67 13.073 593 .690
VAR00012 22.32 13.560 .395 .705

80




Hasil Uji Daya Beda Aitem dan Reliablilitas
Skala Student Engagement Tahap 1

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's Alpha based on N of ltems

Alpha standardized items

.930 .930 32

Item-Total Statistics

81

Scale Mean if ltem | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if ltem Deleted

VARO00001 95.38 167.868 -.059 .931
VAR00002 95.17 162.853 .290 .930
VARO00003 94.83 157.395 .576 .927
VAR00004 95.07 158.707 .553 .928
VAR00005 94.90 161.719 413 .929
VAR00006 94.98 159.949 499 .928
VAR00007 95.28 160.613 .348 .930
VAR00008 94.93 159.826 474 .928
VAR00009 94.87 159.168 .538 .928
VAR00010 95.23 168.453 -.073 .934
VAR00011 95.03 162.202 .353 .930
VAR00012 94.93 158.063 .696 .927
VAR00013 95.17 160.107 451 .929
VAR00014 95.08 160.925 .391 .929
VAR00015 95.22 161.596 .356 .930
VAR00016 94.90 161.380 439 .929
VAR00017 95.43 154.724 576 927
VARO00018 95.62 155.393 .549 .928
VAR00019 95.28 149.969 .748 .925
VAR00020 95.40 152.075 .744 .925
VAR00021 95.48 153.406 .622 .927
VAR00022 95.45 150.692 .750 .925
VAR00023 95.77 156.690 .540 .928
VAR00024 95.20 152.875 714 .925
VAR00025 95.18 152.356 .662 .926
VAR00026 95.65 153.282 .601 .927
VAR00027 95.28 152.342 .764 .925




VAR00028 95.92 161.095 .269
VAR00029 95.67 156.158 517
VARO00030 95.63 155.084 .675
VARO00031 95.67 155.582 637
VAR00032 95.23 152.690 .763

82

931
.928
.926
927
.925

Hasil Uji Daya Beda Aitem dan Reliablilitas
Skala Student Engagement Tahap 2

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's Alpha based on N of Items

Alpha standardized items

.938 .937 28

Skala Penelitian (Student Engagement)

No

Pernyatan

SS

TS

STS

1.

Bila ada diskusi di kelas, saya akan aktif menyampaikan
pendapat

.|Saya memerhatikan materi dengan baik ketika guru menjelaskan

.|Saya sering menjadi panitia saat ada ekstrakulikuler di sekolah

.|Saya senang setiap kali guru masuk kelas untuk mengajar

Ol jwiN

.|Saya selalu mencatat setiap tugas yang diberikan oleh guru agar

tidak kelupaan nantinya

Saya lebih memilih diam daripada menyapa teman-teman saya

.|Saya mengumpulkan tugas terlambat tanpa alasan yang jelas

.|Saya tetap mengerjakan tugas sendiri walaupun sulit

Skala Penelitian (Dukungan Teman Sebaya)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Saya merasa dihargai sebagai bagian dari kelompok saya

Saya diterima dalam kelompok teman sebaya

Saya memiliki teman yang peduli dengan perasaan saya

2.
3.
4.

Saya memiliki teman yang bisa saya bagikan kesedihan maupun
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kesenagan

.[Teman saya memastikan saya mampu mengerjakan tugas yang

sulit

.|Saya merasa dikucilkan oleh teman-teman saya

.|Saya tidak diajak bergabung ketika ada pembagian kelompok

.[Teman saya tidak dapat menerima saya apa adanya

OO |N|OD

.[Teman saya tidak peduli saya jarang membuat pekerjaan rumah

(PR)

|Saya merasa teman saya sulit memberikan pinjaman peralatan

ketika saya butuhkan

11.

Teman dengan mudah meminjamkan barangnya ketika saya
butuhkan

12.

Jika saya membutuhkannya, ada teman yang meminjamkan
uang kepada saya

13.

Teman membantu saya ketika saya mengalami kesulitan
mengerjakan tugas sekolah

14.

Teman meluangkan waktu untuk mengajarkan saya materi
pelajaran yang tidak saya pahami

15.

Saya memiliki teman yang dapat memberikan saran atau
masukan tentang tugas yang diberikan guru

16.

Tidak ada teman yang mau meminjamkan laptopnya ketika saya
butuh untuk mengerjakan tugas yang mendesak

17.

Saya merasa tidak ada teman yang peduli kepada saya, sebab
tidak ada yang memberikan bantuan pada saat saya mengalami
musibah

18.

Saya kesulitan menemukan teman yang mau membantu apabila
saya tidak mengerti dengan materi atau tugas yang diberikan
oleh guru

19.

Tidak ada teman yang mau memberi saya solusi ketika saya sulit
memecahkan suatu masalah dalam tugas

20.

Tidak ada teman yang mau memberi masukan ketika saya
sedang kesusahan memahami materi

21.

Ketika saya sedang kesusahan, teman saya memberikan saran-
saran yang saya perlukan

22.

Teman saya membimbing saya bagaimana cara mengerjakan
tugas

23.

Saya dan teman saya saling memberikan umpan balik terhadap
pekerjaan rumah (PR) yang kami buat

24.

Tidak ada teman yang mau memberikan umpan balik terhadap

tugas yang saya kerjakan
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69
84
84
84

3
3
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3

3
3
3
3

3| 3| 3| 3| 3| 3

3| 3| 3| 3| 3| 3

3| 3| 3| 3| 3| 3

3| 3| 3| 3| 3| 3

3
3
3
3

3
3
3
3

3
3
3
3

3393

3403

3413

3423




TABULASI DATA AWAL PENELITIAN (DATA TRY OUT Dukungan

Teman Sebaya

total
15
25
27

32

26
20
29
29
29
26
28
30
30
28
25

31

24
23
29
32

29
30
29
21

16
32

29
19
25
21

30
24
25
22
27
30
27

x10| x11| x12

x9

X8

X7

X6

x5

x4

X3

X2

x1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

80
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28
27
29
28
26
30
20
32

32

27

33
26

27

22
36
28
28
Sl

30
29
3

30
3

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56
57

58
59

60

TABULASI PENELITIAN (Dukungan Teman Sebaya)

total
16
16
27
16
16
16
15
19
18
24
24
26
28

X8

X7

X6

X5

x4

X3

X2

x1

No

10
11
12
13




82

24
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22
23
23
24
24
24
26
26
24
24
16
24
16
24
21

24
23
24
23
20
21

21

21

21

21

25

24
21

21

18
21

19
21

24
21

21

24
18
24

14
15
16
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18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
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21

24
21

28
28
28
28
19
15
15
21

19
17
21

21

21

21

21

21

2

21

23
21

21

19
19
24
27

28
27
28
27
27
24
28
29
28
27
27
25
18

55
56

57

58

59
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61

62

63
64
65
66
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71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
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86
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89
90
91
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27
27
27
27
27
27
27

27

27

27

27

27

27

27

27

21

19
21

21

2

21

21

22
21

21

15
21

21

21

21

21

24
24
24
24
24
24
24
24
24
24

96
97
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100
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103
104
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107
108
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110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
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24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
27

28
28
27

27

27

29
28
24
24
24
24
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24
24
24
24
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19
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17
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23
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21
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149
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153
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159
160
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163
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166
167
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172
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17
19
20
22
17
17
17
21

18
19
21

19
19
19
17
18
19
20
17
18
21

19
18
17
21

19
17
20
17
17
17
18
21

17
17
24
24
24
24
24
24

178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
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24
24
24
27
27
27
27

27

27

15
20
16
15
24
20
21

28
27

27

2

28
27

28
27

24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
21

21

21

21

19
21

219
220
221
222
223

224
225
226
227
228
229

230
231
232
233

234
235
236
237

238
239

240
241
242

243
244
245
246
247
248
249

250
251
252
253

254
255
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257
258
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21

19
21

19
22
21

21

21

19
19
22
20
19
20
19
27

24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
28
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27
27
27

260
261
262
263

264
265
266
267
268
269

270
271
272
273

274
275
276
277

278
279

280
281
282
283

284
285
286
287
288
289

290
291
292
293

294
295
296
297
298
299

300




89

27
27
28
29
28
18
19
18
24
18
24
21

16
16
15
27

27

28
28
Vi |

21

204

28
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24
24

301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323

324
325
326
327
328
329

330
331
332
333

334
335
336
337
338
339

340
341
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[ 342 ] 3 | [ 3 | | s [ 3 [ 3 [ 3 [ 2]
Hasil Uji Kategorisasi Dukungan Teman Sebaya
Statistics
SE1
Valid 342
N
Missing 0
DTS1
Freguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Rendah 71 20.8 20.9 20.9
Sedang 195 57.0 57.0 77.9
Valid
Tinggi 76 22.2] 22.7 100.4
Total 342 100.0 100.0
Hasil Uji Kategorisasi Student Engagement
Statistics
DTS1
Valid 342
N
Missing 0
DTS1
Freguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Rendah 110 32.2 32.2 32.7
Sedang 152 44 .4 44.4 76.9
Valid
Tinggi 80 234 234 100.d
Total 342 100.0 100.0
Data Empirik
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DTS 342 22.76 3.514 15 29
SE 342 77.56 16.706 43 102
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Valid N (listwise) 342 1
Uji Normalitas
N Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic | Std. Error | Statistic | Std. Error
342 - .132 -.719 .263
Total 336
Valid N 342
(listwise)
Uji Linearitas
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
SE * DTS 342 100.0% 0 .0% 342 100.0%
Uji Hipotesis
Correlations
DTS SE

Pearson Correlation 1 .6467
SE Sig. (2-tailed) .000

N 342 342

Pearson Correlation .6467 1
DTS Sig. (2-tailed) .00¢

N 342 342

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Measures of Association
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R Squared

Eta

Eta Squared

SE * DTS

.646

A17

.876

761
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	Erikson (dalam Ristianti, 2008) mengemukakan bahwa remaja menerima dukungan dari kelompok teman sebaya. Oleh karena itu, remaja berusaha menggabungkan diri dengan teman-teman sebayanya. Purnama (dalam Ristianti, 2008) membenarkan hal tersebut dengan m...
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	Reeve (2012) menjelaskan bahwa semakin tinggi student engagement seorang siswa maka semakin baik pula proses belajarnya. Student engagement ini merupakan salah satu prediktor dari siswa yang baik karena melibatkan tingkat perhatian, emosi positif, usa...
	Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Prihandini dan Savitri (2021) memberikan hasil bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki peran untuk meningkatkan school engagement pada siswa SMA “X. Dukungan sosial teman sebaya berperan sebesar 38,7%...
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	Siswa yang terlibat di sekolah umumnya adalah siswa yang lebih banyak mendapatkan dukungan dari teman sebayanya. Persepsi ini mengarah pada dampak yang menguntungkan dari peningkatan tingkat keterlibatan dan peningkatan dukungan oleh orang dewasa (App...
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	A. Pendekatan dan Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrum...
	Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian korelasional. Metode penelitian korelasional adalah metode yang digunakan untuk melihat hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat. Jika berhubungan, bagaima...
	A.
	B. Identifikasi Variabel Penelitian
	A. (1)
	B.
	C. Definisi Operasional  Variabel Penelitian
	1. Student  Engagement

	Student engagement merupakan suatu perilaku siswa yang dapat diobservasi melalui partisipasi dan waktu yang diberikan oleh siswa tersebut terhadap tugas dalam proses pembelajaran disekolah.Student engagementdalam penelitian ini diukur menggunakanskala...
	1.
	2. Dukungan Teman Sebaya
	Dukungan teman sebaya adalah dukungan sosial emosional, digabungkan dengan dukungan instrumental yang ditawarkan atau disediakan untuk siswa oleh siswa yang mempunyai kondisi kesehatan mental yang serupa, untuk mewujudkan keinginan sosial atau  peruba...

	D. Subjek Penelitian
	1. Populasi
	Populasi Sugiono (2017) menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuaalitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
	Tabel 3. 1
	Jumlah Populasi Siswa SMAN 1 Sabang
	2. Sampel
	Sampel menurut Arikunto (2013) adalah wakil dari populasi yang diteliti. Hasil penelitian terhadap sampel diharapkan dapat digeneralisasikan kepada seluruh populasi. Sugiyono (2017) juga memaparkan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakte...
	Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode probability sampling dengan teknik proportioned stratified random sampling. Teknik proportioned stratified random sampling merupakan proses pengambilan sampel melalui cara pembagian populasi ke...
	Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel per strata adalah sebagai berikut:
	S=𝑇𝑖𝑎𝑝𝑆𝑡𝑟𝑎𝑡𝑎𝑥𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
	𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖

	Tabel 3. 2
	Jumlah Sampel Siswa SMAN 1 Sabang
	A. (2)
	B. (1)
	C.
	D.
	E. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
	1. Administrasi Penelitian

	Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan surat permohonan izin penelitian di Akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada hari Jumat, 12 Juni 2023. Kemudian peneliti memberikan surat permohonan izin tersebut kepada pihak dinas...
	2. Pelaksanaan Penelitian

	Penelitian ini menggunakan try out terpakai. Try out terpakai merupakan hasil uji coba dari aitem-aitem yang langsung digunakan untuk menguji hipotesis (Azwar, 2016). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 Juni sampai dengan 20 Juni 2023...
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